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Abstrak

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagi
pihak intermediary antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana. Penghimpunan dana dari masyarakat atau yang disebut
dengan dana pihak ketiga (DPK), ditambah dengan modal bank syariah itu
sendiri (CAR) selanjutnya akan disalurkan oleh bank syariah dalam bentuk
pembiayaan. Akan tetapi, dalam pembiayaan ada risikonya yaitu pembiayaan
bermasalah (NPF). Pembiayaan bermasalah menjadi pertimbangan suatu bank
dalam menentukan besarnya pembiayaan. Sedangkan bonus Sertifikat
Wadiah Bank Indonesia merupakan bonus yang diberikan Bank Indonesia
kepada Bank Umum Syariah atau Unit Usaha Syariah setelah jatuh tempo.

Penelitian ini termasuk kategori penelitian terapan atau sering disebut
applied research. Penelitian ini menguji dan menganalisis bagaimana
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF) dan bonus Sertifikat Wadiah Bank Indonesia
secara simultan dan parsial terhadap pembiayaan pada Bank Muamalat
Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah,
sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu dana yang diukur dengan
skala numerik(angka). Periode penelitian yaitu tahun 2002-2009. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan bonus
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI). Sedangkan variabel dependennya
adalah pembiayaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu data yang diperoleh atau yang dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Metode analisis
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda
dengan terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik. Untuk mengetahui
pengaruh secara simultan, digunakan uji F dan untuk mengetahui pengaruh
secara parsial digunakan uji t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama
variabel DPK, CAR, NPF dan bonus SWBI berpengaruh terhadap
pembiayaan. Namun secara parsial, yang berpengaruh hanya variabel Dana
Pihak Ketiga (DPK). Berdasarkan uji determinasi besarnya nilai adjusted R
Square adalah0.854, yang berarti bahwa 85.4% variasi tingkat pembiayaan
dapat dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel yang berpengaruh
terhadap tingkat pembiayaan. Sedangkan sisanya (100% - 85.4% = 14.6%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model persamaan
di atas.

Kata kunci = Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF) dan Bonus Sertifikat
Wadiah Bank Indonesia
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MOTTO

* Dan di atas tiap-tiap yang berilmu (masih ada) yang lebih berilmu*

(Q.S Yusuf : 76)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah lembaga keuangan (financial institution) yang berfungsi
sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang
kelebihan dana (surplus unit) dan pihak yang kekurangan dana (defisit unit).*
Melalui bank, kelebihan dana tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak
yang memerlukan dan memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Bank
menerima simpanan uang (dana pihak ketiga) kemudian menyalurkan kembali
ke masyarakat dalam bentuk kredit.

Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat bergantung pada
perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Ketika
sektor perbankan terpuruk, perekonomian nasional juga ikut terpuruk.
Demikian pula sebaliknya, ketika perekonomian mengalami stagnasi sektor
perbankan juga terkena imbasnya di mana fungsi intermediasi tidak berjalan
normal. Krisis Moneter 1997 - 1998 yang melanda perekonomian Indonesia
telah berimbas pada sektor perbankan. Krisis yang diawali dengan devaluasi
nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS telah menimbulkan ledakan kredit macet
dan melunturkan kepercayaan masyarakat kepada lembaga perbankan, yang
pada gilirannya melemahkan fungsi intermediasi perbankan. Masyarakat kala

itu banyak menarik dananya (rush) yang ada di bank swasta dan

! Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta : UPP AMP YKPN,
2005), him. 1.



mengalihkannya ke bank yang dianggap aman (flight to safety), yakni bank
asing dan bank BUMN. Dengan demikian untuk mencegah hal ini bank-bank
mematok suku bunga dananya dengan sangat tinggi yang diikuti dengan
penyesuaian suku bunga kredit. Penyaluran kredit perbankan praktis terhenti
karena sektor riil tidak mampu menyerap dana yang mahal harganya.

Demikian pula perlambatan laju pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
dilatar belakangi oleh krisis financial global tahun 2008-2009, telah berimbas
pada penurunan ekspansi kredit perbankan. Sempat terjadi penurunan kredit
pada periode desember 2008 sampai januari 2009. Besaran kredit yang semula
mencapai 1.371,90 triliun rupiah pada bulan November 2008, mengalami
penurunan pada bulan Desember 2008 dan bulan Januari 2009 sebesar
1.353,60 triliun rupiah dan 1.325,30 triliun rupiah. Hal ini berdampak pada
roda perekonomian nasional.

Di Indonesia, peranan bank cenderung lebih penting dalam
pembangunan, karena bukan hanya sebagai sumber pembiayaan, tetapi juga
mampu mempenngaruhi siklus usaha perekonomian secara keseluruhan. Hal
ini dikarenakan bank lebih superior dibandingkan dengan lembaga keuangan
lainnya dalam menghadapi informasi yang asimetris dan mahalnya biaya
dalam melakukan fungsi intermediasi. Secara alami bank mampu melakukan
kesepakatan dengan berbagai tipe peminjam.

Sektor perbankan sebagai pihak intermediary menempati posisi yang
sangat penting dalam menjembatani kebutuhan modal kerja investasidi sektor

riil dengan pemilik dana. Hal ini tentu akan menjadikan uang lebih efektif



untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi. Sebagai lembaga perantara,
perbankan syariah menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian
disalurkan dalam bentuk pembiayaan.

Perbankan menghimpun dana dalam bentuk dana pihak ketiga (DPK)
yang merupakan simpanan pihak ketiga bukan bank dalam bentuk tabungan,
giro, dan simpanan berjangka untuk selanjutnya disalurkan kembali dalam
rangka memperoleh profit. Salah satu bentuk penyaluran dana perbankan
adalah penyaluran kredit (istilah dalam bank umum) dan penyaluran
pembiayaan (istilah dalam bank syariah). Terkonsentrasinya usaha bank dalam
penawaran atau penyaluran kredit (pembiayaan) disebabkan oleh beberapa
alasan. Antara lain: Pertama, sifat usaha bank yang berfungsi sebagai lembaga
intermediasi antara unit surplus dengan unit defisit. Kedua, penyaluran kredit
atau pembiayaan memberikan spread yang pasti sehingga besarnya
pendapatan dapat diperkirakan. Ketiga, melihat posisinya dalam pelaksanaan
kebijakan moneter, perbankan merupakan sektor usaha yang kegiatannya
paling diatur dan dibatasi. Keempat, di indonesia, peran sentral perbankan
dalam perekonomian Indonesia dapat dilihat dari ketergantungan pelaku
ekonomi di Indonesia yang sangat besar terhadap peran perbankan dalam
memperoleh kredit untuk membiayai kredit maupun investasi.?

Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat (dana pihak ketiga)
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank. Dana-

dana yang dihimpun dari masyarakat dapat mencapai 80%-90% dari seluruh

2 Siamat Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Fakultas Ekonomi Ul, 2005),
him. 349.



dana yang dikelola oleh bank dan kegiatan perkreditan mencapai 70% - 80%
dari total aktiva bank.® Kegiatan bank setelah menghimpun dana dari
masyarakat luas adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkanya dalam bentuk pinjaman atau yang lebih
dikenal dengan kredit, dan pembiayaan dalam istilah bank syariah. Selain dana
yang tersedia perilaku penawaran kredit (pembiayaan) perbankan juga
dipengaruhi oleh persepsi bank terhadap prospek usaha debitur dan kondisi
perbankan itu sendiri. Seperti : Capital Adequacy Ratio (CAR) atau
kecukupan modal, Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan
bermasalah.

Praktek pembiayaan yang dijalankan di lembaga keuangan merupakan
pembiayaan dengan sistem bagi hasil. Pembiayaan bagi hasil ini terbagi
menjadi dua, yaitu pembiayaan mud}arabah dan pembiayaan musyarakah.
Jenis pembiayaan lainnya terkemas dalam pembiayaan dengan sistem jual
beli, yaitu pembiayaan murabahah, salam dan istishna'.

Akan tetapi, dalam prakteknya penyaluran pembiayaan ini tidak
semudah seperti teori yang ada. Karena pada kenyataannya banyak
pembiayaan yang macet atau bermasalah. Penyebabnya antara lain: kurangnya
penilaian dan pengawasan bank kepada nasabah. Selain itu, karakteristik
nasabah yang tidak sama juga sangat berpengaruh. Karena pada kenyataannya
ada nasabah yang cakap dalam mengelola bisnis dan ada pula nasabah yang

tidak cakap dalam mengelola bisnis. Oleh karena itu, banyak nasabah yang

® Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Edisi kedua (Bogor : Ghalia Indonesia,
2005), him. 49.



tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank,
sehingga disebut pembiayaan bermasalah.

Pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) sangat
berhubungan dengan pengendalian biaya sekaligus berhubungan dengan
kebijakan pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank itu sendiri. Karena
besarnya NPF (t-1) akan mempengaruhi besarnya pembiayaan yang akan
disalurkan pada periode mendatang. Semakin tinggi NPF yang dimiliki, maka
semakin rendah pembiayaan yang disalurkan.

Bank sebagai lembaga keuangan tentu memerlukan modal. Modal
bank yang dimaksud di sini adalah modal sendiri, bukan modal yang berasal
dari masyarakat atau dana pihak ketiga. Kesehatan sebuah bank juga dapat
diukur melalui rasio kecukupan modalnya, seperti yang telah ditentukan oleh
bank Indonesia yaitu rasio kecukupan modal bank sebesar 8%.

Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan
kemampuannya menghimpun dana dari masyarakat, baik berskala kecil
maupun besar, dengan masa pengendalian yang memadai. Sebagai lembaga
keuangan, dana merupakan masalah bank yang paling utama. Tanpa dana
yang cukup, bank tidak dapat berbuat apa-apa, atau dengan kata lain bank
menjadi tidak berfungsi sama sekali. Manajemen dana bank syariah adalah
upaya yang dilakukan oleh lembaga bank syariah dalam mengelola atau
mengatur posisi dana yang diterima dari aktivitas funding untuk disalurkan
kepada aktifitas financing dengan harapan bank yang bersangkutan tetap

mampu memenuhi Kriteria-kriteria likuiditas, rentabilitas dan solvabilitasnya.



Sertifikat wadi’ah bank Indonesia (SWBI) merupakan sertifikat
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai bukti penitipan dana berjangka
pendek dengan prinsip wadi’ah. Penitipan dana wadiah yang mendapatkan
SWBI adalah penitipan dana berjangka pendek dengan menggunakan prinsip
wadiah yang disediakan oleh Bank Indonesia kepada Bank Syariah atau UUS.
Wadiah adalah perjanjian penitipan dana antara pemilik dana dengan pihak
penerima titipan yang dipercaya untuk menjaga dana tersebut.

Sampel yang terpilih dalam penelitian ini merupakan Bank Muamalat
Indonesia, karena Bank Muamalat Indonesia adalah bank umum syariah
pertama di Indonesia, dan saat ini melayani hampir 3.000.000 nasabah di
seluruh Indonesia. Selain itu juga melayani melalui 312 gerai yang tersebar di
33 provinsi dan didukung lebih dari 3.800 kantor pos online/shop diseluruh
Indonesia. Serta satu-satunya bank syariah yang telah membuka cabang di luar
negeri, yaitu di Kuala Lumpur Malaysia. Selain itu, jika dilihat dari aset bank
ini mempunyai aset yang besar dan juga mampu bersaing dengan bank-bank
konvensional maupun bank-bank syariah lainnya.

Meskipun penawaran pembiayaan maupun penyaluran pembiayaan
memegang peranan penting bagi pertumbuhan ekonomi Negara, namun
pembiayaan yang dilakukan oleh bank belum tentu optimal. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada tahun penelitian yang
lebih panjang dan variabel-variabel yang lebih bervariasi. Sehingga variabel
independen lebih dapat menggambarkan variasi variabel dependen dan hasil

penelitian juga dapat digunakan sebagai dasar generalisasi. Oleh karena itu,



pentingnya penelitian ini adalah untuk menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan pada bank umum syariah. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang mempengaruhi
pembiayaan pada bank umum syariah.

Dari gambaran di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Pada Bank Umum

Syariah tahun 2002-2009.”

. Pokok Masalah
Berdasarkan deskripsi yang dituangkan diatas, penulis tertarik untuk
mengamati dan mengembangkan lebih lanjut mengenai variabel-variabel yang
mempengaruhi pembiayaan bank umum syariah. Adapun hal-hal yang ingin
penulis ketahui antaralain :
1. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan
pada bank umum syariah tahun 2002-2009?
2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan
pada bank umum syariah tahun 2002-2009?
3. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
pembiayaan pada bank umum syariah tahun 2002-2009?
4. Bagaimana pengaruh bonus Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI)

terhadap pembiayaan pada bank umum syariah tahun 2002-2009?



C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap pembiayaan pada bank umum syariah tahun 2002-2009.
2. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap pembiayaan pada bank umum syariah tahun 2002-2009.
3. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Non Performing Financing
(NPF) terhadap pembiayaaan pada bank umum syariah tahun 2002-2009.
4. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh bonus Sertifikat Wadiah Bank
Indonesia (SWBI) terhadap pembiayaan pada bank umum syariah tahun
2002-2009.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Kegunaan teoritis
Sebagai masukan dan informasi bagi peneliti dan pembaca dalam hal
pengembangan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pembiayaan pada bank umum syariah.
2. Kegunaan praktis
- Bagi penyusun
Sebagai sarana untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi pembiayaan pada bank umum syariah.
- Bagi perbankan
Mampu memberikan sumbangan pemikiran tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi pembiayaan pada bank umum syariah.



D. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi pendahuluan dan menjadi kerangka pemikiran yang
berisi latar belakang masalah yang menguraikan bahwa tingkat pembiayaan
dipengaruhi oleh dana pihak ketiga (DPK), modal sendiri (CAR) dan
pembiayaan bermasalah serta bonus sertifikat wadiah bank indonesia secara
bersama-sama terhadap tingkat pembiayaan. Selain itu juga menjelaskan
pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan penjelasan mengenai telaah pustaka, landasan
teori dan pengembangan hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pembiayaan. Urgensi dari bab ini
adalah untuk memperoleh pemahaman dan kerangka yang membangun teori
dilakukannya penelitian ini.

Bab ketiga berisi tentang gambaran cara atau teknik yang digunakan
dalam penelitian, jenis dan sifat penelitian, populasi, metode pengumpulan
data, definisi operasional variabel dan teknik analisis data.

Bab keempat, memaparkan analisis data dan pembahasan hasil analisis
yang diawali dengan analisis data, hasil pengujian sebagai hasil interpretasi
hasil analisis.

Bab kelima, memuat kesimpulan yaitu menjawab pokok masalah yang
telah dikemukakan pada bab 1 dan saran-saran dari penelitian ini yang
dirangkum dalam bab terakhir. saran-saran juga diperlukan untuk memberikan
masukan masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam kaitannya

dengan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif secara signifikan
terhadap tingkat pembiayaan.

2. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap
tingkat pembiayaan. Dengan demikian, besarnya modal sendiri (CAR)
tidak mempengaruhi tingkat pembiayaan.

3. Variabel Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap
tingkat pembiayaan. Dengan demikian, tingkat pembiayaan pada Bank
Umum Syariah tidak dipengaruhi oleh naik turunnya pembiayaan
bermasalah (NPF).

4. Variabel bonus SWBI tidak berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan.
Dengan demikian, meningkatnya bonus SWBI tidak akan mempengaruhi
tingkat pembiayaan. Sebaliknya, menurunnya bonus SWBI juga tidak akan

mempengaruhi tingkat pembiayaan.

B. Keterbatasan penelitian
1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel, sedangkan masih banyak
variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat pembiayaan seperti:

inflasi, tingkat suku bunga dan lain-lain.
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2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 1 (satu) bank saja,
sehingga dimungkinkan mengakibatkan hasil penelitian ini tidak dapat

digunakan sebagai dasar generalisasi.

C. Saran
1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel
independen yang lebih banyak, agar hasil yang diperoleh lebih baik.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas objek pengamatan, sehingga

pembahasan tentang pembiayaan lebih objektif.
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